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INTISARI 

 

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang. 

Informasi tersebut sebagian besar digunakan untuk menunjang pekerjaannya 

ataupun untuk menambah pengetahuan umum seseorang. Jumlah informasi yang 

sangat besar dan banyak merupakan suatu latar belakang untuk membuat suatu 

mesin pencarian informasi. Dewasa ini, mesin pencarian informasi tersebut makin 

lama makin canggih dan menghasilkan informasi yang sangat relevan bagi 

penggunanya. Mesin pencari informasi yang biasa dikenal dengan sistem temu 

kembali informasi (Information Retrieval) dapat menggunakan metode-metode 

tertentu. Tidak semua metode dapat menjawab kebutuhan dari pengguna. 

Pada penelitian ini penulis membandingkan 2 (dua) metode smoothing 

pada Query Likelihood Model yang biasa digunakan untuk membangun 

Information Retrieval (IR) antara lain Ponte Croft experience dan Jelinek Mercer. 

Kedua metode tersebut memiliki kegunaan memberi bobot pada setiap token di 

tiap dokumen, sehingga sistem dapat menyajikan dokumen-dokumen yang kira-

kira sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Dari penelitian yang dibuat penulis ini terlihat bahwa performa dari 

kedua metode tersebut hampir sama. Kedua metode tersebut memiliki perbedaan 

hanya diposisi peringkat dokumen yang dianggap sistem paling relevan, 

sementara untuk jumlah dokumen yang ditemukan kembali sama. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencarian informasi yang sulit menjadi pokok masalah pada saat user mencari 

suatu informasi dari suatu dokumen yang sangat besar dan banyak. Sistem pencarian 

informasi terus berkembang seiring berjalannya waktu, dengan penerapan suatu 

metode tertentu membuat sistem pencarian informasi tersebut menjadi otomatis dan 

mempermudah user untuk mencari informasi.  

Information Retrieval (IR) merupakan suatu sistem pencari otomatis yang 

dapat menyelesaikan permasalahan pencarian yang lambat tersebut. Sistem ini 

biasanya berbasis web yang memiliki korpus yang sangat besar. Penerapan langkah – 

langkah IR antara lain pemotongan kata (tokenisasi), penghapusan stopword, 

pemberian bobot pada setiap kata hingga proses evaluasi dengan memperhitungkan 

precision dan recall. 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode Query Likelihood 

Model yang merupakan salah satu metode IR yang dapat memecahkan masalah 

pencarian informasi yang lambat tersebut. Pada penelitian ini pula, penulis akan 

menambahkan metode Jelinek Mercer Smoothing agar mendapatkan hasil yang lebih 

optimal. 

Penulis berharap bahwa dengan penambahan Jelinek – Mercer Smoothing 

pada Query Likelihood Model, user mendapatkan hasil yang lebih cepat dan lebih 

relevan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan kinerja metode smoothing Ponte-Croft experience 

dan Jelinek-Mercer Smoothing Method? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini, penulis membatasi penelitian dengan beberapa 

batasan yang didefinisikan di bawah ini: 

1. Dokumen teks yang menjadi korpus data adalah file plain text yang berekstensi 

.txt. 

2. Jumlah maksimal file .txt yang diteliti adalah 110 file. 

3. Kamus data yang akan dipakai akan diambil dari 

http://internasional.kompas.com/ dengan topik 

4. Query yang diberikan tidak memperhitungkan operator boolean. 

5. Tidak dilakukan proses stemming untuk setiap token. 

6. Dalam pencarian, sistem bersifat contextual 

7. Panjang query dibatasi maksimal 5 kata. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat membandingkan performa dari metode 

Ponte-Croft experience dan metode smoothing Jelinek-Mercer. 

 

1.5 Hipotesis 

Dengan penelitian ini, penulis menduga dengan penggunaan metode Query 

Ponte-Croft experience nilai presisinya akan lebih baik daripada menggunakan 

metode smoothing Jelinek-Mercer. 
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1.6 Metode / Pendekatan 

Tahap pertama yang dilakukan penulis yaitu mengumpulkan kamus data 

dengan cara menyalin dari situs – situs web dan kemudian akan disimpan kedalam 

plain text dengan format .txt. Proses kedua yang dilakukan yaitu menerapkan metode 

Query Likelihood Model pada program yang akan dibuat kemudian kamus data 

dimasukkan dan dilakukan proses evaluasi dengan memperhitungkan precision dan 

recall.  

Proses ketiga yang dilakukan setelah metode Query Likelihood Model 

diterapkan adalah penulis akan menambahkan metode Jelinek – Mercer Smoothing 

pada program yang diteliti. Penulis akan menggunakan kamus data yang sama ketika 

melakukan penelitian dan evaluasi terhadap metode Query Likelihood Model. Hasil 

evaluasi dari Query Likelihood Model dan dengan penambahan Smoothing akan 

dibandingkan dan akan diperoleh hasilnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan yang akan dibuat oleh penulis terdiri dari 5 bab. Bab 1 

PENDAHULUAN berisi tentang gambaran umum dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Bab 2 LANDASAN TEORI yang berisi tentang dasar teori 

dan hasil penelitian yang ditulis dalam jurnal – jurnal mengenai topik penelitian yang 

sama yang diambil oleh penulis. Bab 3 RANCANGAN SISTEM yang berisi tentang 

cara kerja sistem yang akan dibuat oleh penulis. Bab 4 IMPLEMENTASI DAN 

ANALISIS SISTEM yang berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan dan yang 

telah diterapkan kedalam program. Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN yang berisi 

tentang jawaban dari hipotesis yang telah dibuat pada bab 1 dan saran – saran yang 

diberikan oleh penulis agar penerapan metode ini dapat menjadi lebih baik. 
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BAB 5 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Setelah melakukan penelitian mengenai penerapan metode Ponte-Croft 

experience dan metode smoothing Jelinek-Mercer dengan korpus dari 

http://internasional.kompas.com , kedua metode tersebut memiliki hasil temu kembali 

yang hampir sama. Hasil temu kembali dari kedua metode tersebut sangat 

dipengaruhi oleh probabilitas suatu token yang muncul. Jika token query jarang 

muncul dalam korpus, maka nilai probabilitasnya akan menjadi semakin kecil juga. 

  Pembobotan token untuk metode Ponte-Croft experience sangat dipengaruhi 

oleh probabilitas munculnya suatu token. Sedangkan metode Jelinek-Mercer 

dipengaruhi oleh perubahan nilai konstanta λ. Dari rentang nilai konstanta λ yang 

diuji (0,1 ≤ λ ≤ 1) maka dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta λ semakin besar 

maka hasilnya akan mendekati sama dengan perhitungan bobot yang menggunakan 

Ponte-Croft experience. Hasil temu kembali informasi untuk kedua metode tersebut 

tidak terpengaruh dengan adanya query yang berupa kata-kata berulang. 

 Kedua metode ini lebih cocok diterapkan pada sistem yang jarang melakukan 

update data sebab waktu yang diperlukan untuk update data cukup lama. Waktu 

pengindeksan akan terus meningkat sesuai dengan dokumen yang dimasukkan ke 

dalam korpus sistem. 

 

5.2 Saran 

  

 Untuk pengembangan sistem selanjutnya yang lebih baik, penulis memiliki 

beberapa saran diantaranya adalah pada metode Jelinek Mercer dapat diubah untuk 

© U
KDW



59 
 

menguji nilai konstanta. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Zhou dan Lafferty, 

semakin kecil nilai λ maka semakin cocok untuk query yang lebih panjang, tetapi jika 

nilai λ semakin besar maka semakin cocok untuk query yang pendek.  

 Penerapan kedua metode ini lebih baik tidak menggunakan basis data untuk 

media penyimpanan, sebab jika disimpan dalam basis data maka waktu yang 

diperlukan untuk melakukan indexing dan perhitungan akan sangat lama dan kurang 

efisien. Proses indexing untuk kedua metode tersebut menjadi sangat lama sebab 

setiap dokumen memiliki semua token yang tidak berada pada dokumen itu sendiri. 

Saran dari penulis adalah penyimpanan informasi token pada saat proses indexing dan 

perhitungan bobot token lebih baik disimpan pada suatu file teks sehingga ketika user 

akan melakukan indexing hanya memanggil file tersebut. 

 Penulis juga memiliki saran untuk masukkan kata kunci dapat menggunakan 

operator boolean sehingga dapat menggabungkan beberapa query sekaligus. 

Kemudian untuk panjang query dapat dibuat lebih dari 5 kata sehingga hasil temu 

kembalinya akan lebih mencerminkan information need dari user. 
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